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Abstract — Stress will definitely be experienced
by every human being and the level of stress
experienced by each individual is different.
Stress experienced by students certainly will
disturb their study if it is not handled quickly
and appropriately. Therefore we have created
an expert system using a neural network back-
propagation algorithm to help counselors to
predict the stress level of students. The network
structure of the experiment consists of 26
input nodes, 5 hidden nodes, and 2 the output
nodes, learning rate of 0.1, momentum of 0.1,
and epoch of 5000, with a 100% accuracy rate.
Index Terms - Stress on study, expert system,
neural network, Stress Prediction

. PENDAHULUAN

Stres merupakan suatu kondisi internal
yang terjadi dengan ditandai gangguan fisik,
lingkungan, dan situasi sosial yang berpotensi
pada kondisi yang tidak baik [1]. Hasil penelitian
pada tujuh Universitas di New Zealand tahun
2007 menjelaskan bahwa sebagian dari siswa
sekolah yang dijadikan sampel penelitian merasa
sering menemukan pekerjaan yang membuat stres
dan mereka berpendapat bahwa stres merupakan
akibat dari beban kerja yang berlebihan. Stres juga
dapat dialami oleh siswa yang akan memasuki
tingkat pendidikan di universitas karena terjadi
banyak perubahan dibandingkan saat sekolah
menengah. Selain itu untuk siswa yang lain,
tinggal jauh dari rumah merupakan salah satu
sumber stres [2].

Tekanan yang dialami para siswa tentu
sangat berpengaruh pada prestasi mereka.
Sehingga diperlukan satu atau beberapa psikolog
yang dapat menangani masalah-masalah tersebut
di setiap sekolah. Namun karena keterbatasan
waktu dan tenaga, setiap siswa belum tentu

mendapatkan penanganan yang maksimal [3].

Penelitian ini merupakan pengembangan
dari penelitian yang dilakukan oleh Ayu Sari dan
Rina Harimurti dengan judul Sistem Pakar untuk
Menganalisis Tingkat Stres Belajar pada Siswa
SMA dengan menggunakan algoritma forward
chaining dan aplikasi berbasis desktop [3],
dikembangkan lebih lanjut dengan menggunakan
algoritma jaringan syaraf tiruan (newral
network) backpropagation, karena algoritma
ini memiliki banyak kelebihan dibandingakan
dengan algoritma forward chaining. Salah satu
kelebihannya adalah backpropagation dapat
menerima inputan yang tidak lengkap, berbeda
dengan forward chaining setiap tahapan data
inputan harus lengkap. Hal ini dapat digunakan
untuk mengantisipasi kemungkinan kesalahan
dalam penginputan awal. Selain itu aplikasi
dibuat berupa webbase sehingga dapat digunakan
dimana saja.

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang
bangun sistem pakar untuk memprediksi tingkat
stres pada siswa SMA dengan menggunakan
algoritma neural network backpropagation.
Diharapkan dengan dibangunnya aplikasi ini
dapat mengatasi keterbatas waktu dan tenaga
yang dialami oleh konselor dalam menangani
stress pada siswa.

II. LANDASAN TEORI

A. Sistem Pakar

Sistem pakar adalah sistem berbasis komputer
yang menggunakan pengetahuan, fakta, dan
teknik penalaran dalam memecahkan masalah
yang biasanya hanya dapat dipecahkan oleh
pakar dalam bidang tersebut [4]. Pada dasarnya
sistem pakar diterapkan untuk mendukung
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aktivitas pemecahan masalah. Beberapa
aktivitas pemecahan yang dimaksud antara
lain: pembuatan keputusan (decision making),
pemaduan pengetahuan (knowledge fusing),
pembuatan desain (designing), perencanaan
(planning), perkiraan (forecasting), pengaturan
(regulating), pengendalian (controlling),
perumusan (prescibing), penjelasan (explaining),
pemberian nasihat (advising) dan pelatihan
(tutoring). Selain itu sistem pakar juga berfungsi
sebagai asisten yang pandai dari seorang pakar.
Sistem pakar dibuat pada wilayah
pengetahuan tertentu untuk satu kepakaran
tertentu yang mendekati kemampuan manusia
di salah satu bidang. Sistem pakar mencoba
mencari solusi yang memuaskan sebagaimana
yang dilakukan seorang pakar. Selain itu sistem
pakar juga dapat memberikan penjelasan
terhadap langkah yang diambil dan memberikan
alasan atas saran dan kesimpulan yang
ditemukannya.

B. Neural Network (Jaringan Syaraf Tiruan)

Neural Network adalah implementasi dari
teknologi artificial intelligence[5]. Merupakan
representasi buatan dari otak manusia yang
selalu mencoba untuk mensimulasikan proses
pembelajaran pada otak manusia tersebut.
Istilah tiruan ini karena jaringan syaraf ini
diimplementasikan menggunakan program
komputer yang mampu menyelesaikan sejumlah
proses perhitungan selama proses pembelajaran.
Otak manusia terdiri dari banyak neuron, axon,
dan dendrit. Neural Network memiliki node
yang dianalogikan sebagai neuron pada otak
manusia. Proses dari input yang diperoleh untuk
menghasilkan respon keluaran pada node ini.

Neural Network merupakan model
sederhana dari kemampuan otak dalam
menganalisa objek dan data. Neural Network
merupakan sistem untuk memproses informasi
yang mempunyai kemampuan untuk belajar,
mengingat informasi, menyamakan data, dan
menentukan pola selama proses pembelajaran.
Konsep dasar Neural Network adalah
mengadopsi mekanisme berpikir sebuah sistem
atau aplikasi yang menyerupai otak manusia,
baik untuk pemrosesan berbagai sinyal elemen
yang diterima, toleransi terhadap kesalahan/
error, dan juga parallel processing.

T @ Lol 1

Gambear 1. Struktur Neural Network [5]

Gambar di atas menjelaskan struktur ANN
secara mendasar, yang dalam kenyataannya
tidak hanya sederhana seperti itu.

- Input, berfungsi seperti dendrite
- Output, berfungsi seperti akson
- Fungsi aktivasi, berfungsi seperti sinapsis

C. Backpropagation
Pengertian Backpropagation merupakan
sebuah metode sistematik pada jaringan

saraf tiruan dengan menggunakan algoritma

pembelajaran yang terawasi dan biasanya

digunakan oleh perceptron dengan banyak layar
lapisan untuk mengubah bobot-bobot yang ada
pada lapisan tersembunyinya. Backpropagation
adalah pelatihan jenis terkontrol dimana
menggunakan pola penyesuaian bobot untuk
mencapai nilai kesalahan yang minimum antara
keluaran hasil prediksi dengan keluaran yang
nyata. Langkah-langkah backpropagation adalah

sebagai berikut [6]:

1. Tiap — tiap unit input (Xi, i=1,2,3,...,n)
menerima sinyal xi dan meneruskan
sinyal tersebut ke semua unit pada lapisan
tersembunyi (hidden layer).

2. Tiap — tiap unit tersembunyi (Zi, j=1,2,3,...,p)
menjumlahkan sinyal-sinyal input terbobot:

n
z_in; = vy, + Z le'u” eeenna(1)
=

gunakan fungsi aktivasi untuk menghitung
sinyal output

z; = f(z_in;) U ()

3. Tiap — tiap unit output (Yk, k=1,2,3,...,m)
menjumlahkan sinyal-sinyal input terbobot.

p
yng = woi + E o LWk
iz
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gunakan  fungsi  aktivasi  untuk
menghitung sinyal outpummya :

i = f(ying) . @)

dan kirimkan sinyal tersebut ke semua
unit di lapisan output (output layer).

. Tiap — tiap unit output (Yk, k =1,2,3,...,m)
menerima target pola yang berhubungan

dengan pola input pembelajaran, hitung
informasi errornya:

O = (te — Vi) f (y_ing) - ®)

Kemudian hitung koreksi bobot yang
akan digunakan untuk memperbaiki nilai
bobotnya :

ﬂW}k [I) = ad; Zi T mAw (F—1) -eeeene (6)
Hitung juga koreksi bias :
."_'\ng(t} = @l + mAw, (t-1) ....... @)

Kirimkan dk ini ke unit — unit yang ada
di lapisan bawahnya.

. Tiap-tiap unit tersembunyi (Zj, j=1,2.3,....p)
menjumlahkan delta inpumya :

61’711- = }(n:]_ 5:: Wi .oen. ®)
Kalikan nilai ini dengan turunan

dari fungsi aktivasinya untuk menghitung
informasi error:

p— - r T
6; = 6_in; f'(z_iny) ... )
Kemudian hitung koreksi bobot :
Avjy (r) = fI(()\ij- + mAvﬂ,(r—l] ....... (10)

Hitung juga koreksi biasnya :

ﬂvoj(z} = a:é}+ mAv,, (t—-1) ....... (11)

6. Tiap — tiap unit output (Yk, k=1,2,3,...,m)

memperbaiki bias dan bobotnya (j=0,1,2,...
p):

w; (baru) = wy (lama) + Awy,

Tiap-tiap  unit tersembunyi (Zj,
j=1,2,3,...,p) memperbaiki bias dan bobotnya
(1i=0,1,2,...,n):

vij(baru) = v;(lama) + Avy; (13)

D. Stress

Pengertian stres adalah respon yang tidak
spesifik dari tubuh pada tiap tuntutan yang
dikenakan padanya [7]. Sedangkan Stres terbagi
menjadi 3 tingkat

1. Stres tingkat rendah

Tahapan ini merupakan tingkat stres
yang paling ringan, dimana tingkatan ini
biasa juga dikatakan fase alarm pada stres,
pengaruh stres seseorang dalam belajar pada
tingkat ini menuju kearah positif. Gejala stres
pada tingkat ini biasanya disertai dengan
perasaan-perasaan sebagai berikut:

- Semangat besar

- Penglihatan tajam tidak sebagaimana
biasanya.

- Gugup berlebihan, kemampuan
menyelesaikan pekerjaan lebih dari
biasanya. = Tahapan ini  biasanya
menyenangkan dan menambah semangat
tanpa disadari bahwa sebenarnya
cadangan energinya sedang menipis.

2. Stres tingkat sedang

Dalam tahapan ini dampak stres yang
menyenangkan mulai menghilang dan timbul
perasaan jenuh. Timbulnya perasaan jenuh
atau bosan disebabkan karena hilangnya
motivasi dan kehilangan konsolidasi salah
satu tingkat keterampilan tertentu sebelum
siswa itu sampai pada tingkat keterampilan
berikutnya. Keluhan-keluhan yang sering
dikemukakan diantaranya merasa letih
sewaktu bangun pagi, merasa lelah sesudah
makan siang, merasa lelah menjelang sore hari,
terkadang gangguan dalam sistem pencernaan
(gangguan usus, perut kembung), kadang-
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kadang pula jantung berdebar-debar. Perasaan
tegang pada otot-otot punggung dan tengkuk
(belakang leher), perasaan tidak bisa santai.
Orang yang mengalami stres pada tingkat
ini akan menunjukan penurunan konsentrasi,
perhatian, dan  kemunduran = memori.
Keadaan ini akan menyebabkan kesalahan
dalam memecahkan masalah dan penurunan
kemampuan dalam merencanakan tindakan.
Dampak lain mengakibatkan semakin banyak
tuntutan permasalahan pada orang yang
mengalami stres, kondisi ini menyebabkan
ketidakmampuan menjalin hubungan dengan
orang lain dalam menghadapi stres, individu
lebih sensitif dan cepat marah, mereka juga
sulit untuk rileks, merasa tidak berdaya.

3. Stres tingkat berat

Pada tingkat ini seseorang menjadi
keletihan pada fungsi fisik dan psikologis
sehingga keadaan individu itu sangat
lemah sebagai akibat kerusakan selama
fase perlawanan. Ketidakmampuan dalam
mengatasi  tuntutan  lingkungan  yang
dirasakannya berakibat timbulnya keletihan
yang merupakan bagian dari tahap kepayahan
dimana seseorang dapat dikatakan telah
mempunyai masalah kesehatan yang serius,
tidak adanya minat lagi dalam belajar dan
beraktifitas, cenderung bersikap sinis terhadap
individu lain, dan tidak jarang pada tingkat ini
individu itu akan mengalami depresi, sehingga
menyebabkan terganggunya segala aktifitas
individu itu baik dalam belajar, bersosial, dan
sebagainya

III. PERANCANGAN DAN
IMPLEMENTASI

Pembangunan aplikasi menggunakan Neural
Network dengan melakukan akusisi pengetahuan
dengan 4 orang pakar salah satunya adalah
Ariyanto Yanwar S.Psi, didapat input sebanyak
26 buah masukan dan 3 buah keluaran. Masing-
masing masukan dan keluaran merupakan biner
yaitu 0 untuk pernyataan “Tidak” dan 1 untuk
pernyataan “Ya”. Penggunaan biner memudahkan
proses perhitungan untuk mendapatkan keluaran
yaitu 00 untuk stres tingkat ringan, 01 untuk stres
tingkat sedang, dan 10 untuk stres tingkat berat.

Adapun rancangan awal dari neural network ini
ditunjukkan pada Gambar 2.

Jumlah hidden layer dan jumlah neuron
akan ditentukan dengan uji coba, dimana hasil
terbaiklah yang akan digunakan. Kemudian
digambarkan DFD, yang berfungsi untuk
menggambarkan arus dari sistem, sehingga
membantu penggunanya untuk memahami sistem
secara logika, terstruktur, dan jelas. Mula-mula
DFD yang akan digambarkan adalah DFD /evel
0, yaitu bagaimana sistem berinteraksi dengan
external entity.

Ut e

Output
layer

Unit input

Gambar 2. Struktur Rancangan Jaringan Syaraf
Tiruan

Tools  Sign | Comment

5 ROGCL . ‘
Gambar 3. Flowchart Algoritma
Backpropagation

| = PR ARCR IGR [ —

Gambar 4. Konteks Diagrafn

Gambar 3 menunjukkan interaksi sistem
dengan external entity. Ada tiga entitas yang
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berhubungan dengan sistem di sini yaitu pakar,
admin, dan user. Ketiganya memiliki level
akses yang berbeda terhadap sistem. Pakar
dapat memasukkan data training ke sistem,
admin mengatur nilai epoch, learning rate, dan
momentum serta melatih sistem pakar untuk
mempelajari pengetahuan baru, user dapat
menggunakan sistem untuk memprediksi tingkat
stres. Setelah DFD level O selesai didefinisikan,
rancangan DFD dapat dilanjutkan ke DFD level
1 seperti pada gambar 4 yang menguraikan
sistem pakar prediksi stres dengan lebih
terperinci. Terdapat tiga proses utama yaitu
proses training, proses hitung output, proses

input data.

e o T ol
e i i
ERPEBE A= SE[m] |BB|len|d Tooks | Sign  Comment

Eraa E

Paia
tainirg
T Admin

Hiting Ouput Bosat

iy Updste Bobot Bptot

tBias Htung Outout e Bobat Hiung Output

delelmei )
Gambar 5. DFD Level 1

Pada Gambar 4 proses training terdapat
dua proses seperti proses hitung output, dan
proses update bobot. Berikut gambar Data Flow
Diagram level 2 proses training. Pada proses
training berhubungan langsung dengan 3 buah
tabel seperti tabel training yang berisi data
latihan, tabel bobot, dan tabel bias. Tabel bobot
dan bias nilainya akan berubah pada saat proses
update bobot.

o 001 T e B - e

Tools | Sign | Comment

T EOID L] -
Gambar 6. DFD Level 2 Proses Training

Pada proses hitung output seperti pada
gambar 5 terdapat dua proses seperti proses
inisialisasi bobot DB, proses feedforward.
Berikut gambar Data Flow Diagram level
2 proses hitung output. Pada proses hitung
output menggunakan data dari dua tabel seperti
tabel bobot dan tabel bias yang nilainya telah
diinisialisasi terlebih dahulu pada proses
inisialisasi bobot DB.
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ARPHER| O[] e®=]||BH 7| Tools | Sign | Comment
won

Gambar 3.5 Data Flow Diagram Level 2 Proses Feedforvard
3.2.3  Flowchart Algovitma Backpropagation o
Bl:elemu EEPETEENY

Gambar 7. DFD Level 2 Proses Feedforward

Gambar 8 menunjukkan flowchart aplikasi
sistem pakar stress yang dibuat.
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Gambar 9. Flowchart Sistem Pakar

Berikut ini tampilan dari aplikasi menu sistem
pakar yang dibuat (Gambar 10).

MedExpert

DESIGN BY W3LAYOUTS

Gambar 10. Tampilan Menu Sistem Pakar

IV. HASIL PENGUJIAN

Untuk mendapatkan hasil yang terbaik
dalam perhitungan untuk memprediksi tingkat
stres, maka perlu dilakukan training dan uji
coba struktur jaringan syaraf tiruan. Data yang
digunakan untuk /learning adalah data-data
mengenai pernyataan yang diambil secara acak
berdasarkan perhitungan dari pakar. Data learning
yang akan digunakan untuk training sebanyak
tiga ratus data /earning yaitu mencakup seratus
hasil stres ringan, seratus hasil stres sedang, dan
seratus hasil stres berat. Data pada tabel learning
adalah angka input, yaitu 0 untuk tidak dan 1
untuk ya yang digunakan untuk menjawab 26
buah pernyataan. Masing-masing pernyataan
tersebut adalah :

1. Saya menyukai diri saya apa adanya.

2. Saya mengetahui kemampuan saya.

3. Saya memikirkan apa yang saya inginkan
sebelum bertindak.

4. Saya tetap tenang, bahkan dalam situasi yang
tidak menyenangkan memancing emosional.

5. Saya suka mencoba hal-hal baru.

6. Saya tertarik pada pekerjaan yang menuntut
kreativitas berpikir.
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7. Saya bisa menempatkan diri pada posisi orang
lain.
8. Saya mampu mengorganisasi kelompok dan
memotivasi kelompok.
9. Saya berusaha memusatkan perhatian pada
materi yang sedang diajarkan.
10. Saya selalu berperan aktif pada setiap diskusi
di kelas.
11. Saya belajar dengan teratur, baik, dan
disiplin.
12. Saya belajar hanya pada saat mau ujian.
13. Saya selalu mengerjakan tugas dengan
kemampuan sendiri.
14. Saya bisa mengikuti perkuliahan sesuai
dengan jadwal yang ditentukan.
15. Saya mengumpulkan tugas tepat waktu.
16. Saya senantiasa datang menghadiri kelas
regular tepat waktu.
17. Saya bersedia untuk menjalin hubungan
pertemanan dan bekerja sama dengan orang
lain dalam rangka menyelesaikan tugas-

tugas kuliah.

18. Saya menikmati mengerjakan tugas secara
berkelompok.

19. Saya dapat membagi waktu untuk

kepentingan pribadi, sosial, dan belajar.

20. Saya memperlakukan tugas individu dan
tugas kelompok sama pentingnya.

21. Saya senantiasa membuat rencana studi
untuk tiap semester.

22. Saya berusaha menyelesaikan masa studi
sesuai dengan rencana.

23. Saya berusaha membantu teman yang
mengalami kesulitan dalam memahami
pelajaran.

24. Saya tetap semangat belajar walaupun
pelajaran yang saya pelajari tidak saya
mengerti.

25. Hubungan baik antara guru dan siswa
membuat saya bersemangat untuk sekolah.

26. Masalah pribadi atau masalah keluarga tidak
mempengaruhi konsentrasi belajar saya

Dari data yang digunakan, dilakukan
pengujian untuk jaringan yang telah dibuat
dimana bobot yang digunakan adalah angka
random antara 0 sampai 1, input yang digunakan
adalah data-data /earning yang digunakan. Hal
ini dilakukan agar mendapatkan hasil yang
optimal untuk struktur jaringan syaraf tiruan dan

bobot yang akan digunakan untuk testing data.
Hasil pengujian jaringan syaraf tiruan tersebut
dirangkum dalam Tabel 1.

Dari tabel hasil pengujian (Tabel 1),
terlihat hasil yang paling optimal adalah struktur
yang memiliki nilai error terkecil yaitu pada no
urutan sembilan dengan nilai error 0,0015. Maka
dipilihkan struktur tersebut. Kemudian dilakukan
uji validasi bersama pakar untuk menguji
kelayakan aplikasi sistem pakar prediksi stres.
Satu orang pakar mencoba aplikasi sebanyak 30
kali dan mencocokkan output dengan perhitungan
pakar, yaitu untuk stres ringan sebanyak 10 kali,
stres sedang sebanyak 10 kali dan stres berat
sebanyak 10 kali. Semua inputan dari pakar
dapat ditangani secara baik sehingga program ini
mampu untuk memprediksi stres.

Tabel 1. Hasil Penguijian

No | Struktur | Epoch | Learning Rate | Momentum Error

1 26-2-2 1000 0.1 0.1 0.0562

(=)
(=)
(=4
Laa
b

1000 0.1 0.1 0.0365

3 26-3-2 2000 0.1 0.1 0.0147

4 26-4-2 1000 0.1 0.1 0.0104

3 26-4-2 2000 0.1 0.1 0.0025

i 26-4-2 5000 0.1 0.1 0.002

7 26-3-2 1000 0.1 0.1 0.0074

g 26-3-2 2000 0.1 0.1 0.0036

9 26-5-2 5000 0.1 0.1 0.0015

IV. SIMPULAN

Dengan telah dilakukan perancangan dan
pembangunan aplikasi sistem pakar prediksi stres
dengan menggunakan neural network algoritma
backpropagation, maka tujuan dari penelitian
telah tercapai. Sistem ini menggunakan 5 buah
hidden node. Tingkat akurasi adalah 99,85%.
Pada uji coba dan uji validasi dari 26 masukan
pernyataan-pernyataan seputar psikologi belajar,
aplikasi memberikan prediksi yang sesuai
dengan prediksi pakar. Sistem pakar ini mampu
memberikan prediksi tingkat stres pada siswa
SMA.
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